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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Data dari Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, 
Angka Kematian Bayi (AKB) masih cukup tinggi meskipun sudah menurun 
dari periode sebelumnya yaitu tahun 2007. Angka yang diperoleh adalah 19 
per 1000 kelahiran hidup pada kematian neonatorum (NN) dan terdapat 32 
kematian bayi per 1000 kelahiran hidup. Tingginya AKB masih sangat 
berhubungan dengan kesejahteraan ibu selama kehamilan (SDKI, 2008). 
Ibu hamil di era ini sudah mengetahui makanan yang baik dan tidak 
baik bagi kehamilannya. Mereka dapat memenuhi kebutuhan gizinya melalui 
berbagai makanan, minuman, maupun suplemen yang tersedia dalam bentuk 
apapun dan mudah didapatkan. Berbeda dengan keadaan ibu hamil jaman 
dahulu yang terbiasa makan dengan pola makan yang terbatas karena terdapat 
pantangan makanan ataupun mitos-mitos pada masyarakat yang dapat 
merugikan ibu hamil (Praditama, 2014). Fenomena pola makan tersebut tentu 
akan mempengaruhi peningkatan berat badan ibu selama hamil.  
Kehamilan merupakan suatu hal dalam kehidupan yang dapat 
membuat keluarga bahagia. Masa kehamilan terjadi perubahan fisik dan 
mental yang bersifat alami. Calon ibu harus sehat dan mempunyai gizi cukup 
(berat badan normal) selama hamil dan setelah hamil. Apabila ibu tidak 
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mendapat gizi yang cukup selama kehamilan, maka bayi yang dikandungnya 
akan mengalami kekurangan gizi. Bayi akan lahir dengan berat badan di 
bawah 2500 gram atau bayi berat lahir rendah (BBLR), meskipun sudah 
cukup bulan (Paath, dkk, 2005). 
Terdapat dua hal yang diketahui mempengaruhi pertumbuhan janin 
yaitu berat badan ibu sebelum hamil dan pertambahan berat badan ibu selama 
hamil. Ibu dengan berat badan kurang seringkali melahirkan bayi yang 
berukuran lebih kecil daripada yang dilahirkan ibu dengan berat normal atau 
berlebihan (Kosim dkk, 2010). 
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri yang didasarkan pada catatan persalinan antara bulan 
Januari-Oktober tahun 2015, ditemukan bayi yang dilahirkan dengan BBLR 
sebanyak 23 (3,31%) dari jumlah kelahiran 695. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari puskesmas, kejadian BBLR sebagian besar yakni 8 (34,8%) 
kasus BBLR tejadi di Desa Tanjungsari. Di desa tersebut, terdapat sebuah 
BPM yang melayani pemeriksaan rutin dan pelayanan persalinan. BPM 
tersebut adalah BPM R yang dikelola oleh bidan R, Amd. Keb. Melalui 
wawancara yang dilakukan pada lima orang ibu yang memiliki bayi, 
diketahui bahwa kelima ibu tersebut mengalami kenaikan berat badan diatas 
10 kg. Satu dari lima ibu tersebut melahirkan bayi <2500 gram dan keempat 
ibu yang lain melahirkan bayi dengan berat lahir normal. 
Penelitian ini sebelumnya telah dilakukan oleh Turhayati (2004) 
dengan judul “Hubungan Kenaikan Berat Badan Ibu Hamil Dengan Berat 
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Bayi Baru Lahir”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 
bermakna antara kenaikan berat badan ibu selama hamil dengan berat bayi 
baru lahir. Perbedaan dengan penelitian ini adalah sampel yang digunakan 
dan batasan peningkatan berat badan. Sampel pada penelitian sebelumnya 
yaitu ibu hamil yang melahirkan cukup bulan di RSUD Moewardi, sedangkan 
sampel pada penelitian ini adalah ibu bersalin di BPM Retno. Batasan 
peningkatan berat badannya adalah 9 kg, sedangkan pada penelitian ini 
peningkatan berat badan mengacu pada teori Sharon (2012) yang membagi 
kenaikan berat badan menjadi dua tingkatan yaitu normal (11,5 kg-16 kg) dan 
tidak normal (<11,5 kg dan >16 kg). 
Melalui latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan kenaikan berat badan ibu selama hamil dengan 
berat bayi baru lahir di BPM R Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri. 
Penulis ingin mengetahui adakah hubungan yang bermakna antara kenaikan 
berat badan ibu hamildengan berat bayi baru lahir.  
 
B. Rumusan Masalah 
Adakah hubungan kenaikan berat badan ibu hamil dengan berat bayi baru 
lahir di BPM Retno Desa Tanjungsari wilayah kerja Puskesmas Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri. 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan kenaikan berat badan ibu hamil dengan berat 
bayi baru lahir. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui gambaran peningkatan berat badan ibu selama hamil 
b. Mengetahui gambaran berat bayi baru lahir 
c. Menganalisis hubungan kenaikan berat badan ibu hamil dengan berat 
bayi baru lahir 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Bidan 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi bidan untuk 
memberikan penyuluhan dan informasi kepada klien beserta keluarga agar 
mengetahui adanya hubungan kenaikan berat badan ibu hamildengan berat 
bayi baru lahir, sehingga ibu hamil dan keluarga selalu berusaha untuk 
mencukupi kebutuhan gizinya. 
2. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan tentang 
hubungan kenaikan berat badan ibu hamildengan berat bayi baru lahir, 
serta dapat dijadikan sebagai acuan, dasar, dan referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
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3. Bagi Masyarakat (Ibu Hamil dan Keluarga) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
manfaat pentingnya memperhatikan dan menjaga pemenuhan gizi pada ibu 
hamil untuk mendukung pertumbuhan janin. 
